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A. Penegasan Judul 
1. Pengembangan Virtual Laboratory   
Pengembangan laboratorium virtual dapat memecahkan 
masalah pembelajaran yang dialami peserta didik. 
Kelebihannya adalah lebih mudah dan tidak membutuhkan 
banyak waktu dan biaya. Program laboratorium virtual yang 
dibuat, berisi materi yang dilengkapi dengan gambar, animasi, 
dan simulasi interaktif. Peralatan tersebut membantu Peserta 
didik  dalam belajar.
1
  
Laboratorium virtual ini dikembangkan sebagai salah 
satu alternatif solusi keterbatasan sarana dan prasarana 
laboratorium IPA untuk kegiatan praktikum  yang mampu 
meningkatkan penguasaan konsep. Perkembangan teknologi 
informasi saat ini sangat bermanfaat untuk melakukan 
simulasi praktikum dalam bentuk laboratorium virtual.
2
 
2. Media Pembelajaran Berbasis Power Point 
Di era sekarang ini, sebaiknya guru menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi seperti internet atau 
menggunakan Microsoft PowerPoint sebagai media ketika 
ingin menyampaikan materi kepada peserta didik. 
Media pembelajaran Power Point mampu mendukung 
pembelajaran jarak jauh, sehingga pelaksanaan proses 
pembelajaran menjadi lebih mudah untuk disampaikan. 
Pembelajaran jarak jauh sedang dilakukan selama pandemi 
Covid-19 saat ini. Penggunaan media pembelajaran Power 
Point dianggap sebagai media yang paling memungkinkan 
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran agar tujuan 
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3. Praktikum Uji Bahan Makanan 
Praktikum uji bahan makanan merupakan salah satu 
praktik yang harus dilakukan pada materi sistem pencernaan 
di kelas VIII Semester Ganjil. Praktikum uji bahan makanan 
yang akan dikembangkan adalah uji amilum, uji glukosa dan 
uji protein yang berfungsi untuk membuktikan bahwa bahan 
makanan mengandung karbohidrat, glukosa dan protein. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat untuk 
membangun kesadaran multikulturalisme yang memang 
masyarakat telah memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia 
terlahir berbeda, baik secara fisik maupun nonfisik.
4
 
Dalam pendidikan berupaya mengembangkan dan 
memenuhi kebutuhan tersebut secara integral agar berkembang. 
Namun, kebutuhan manusia terus berkembang, semakin maju 




Dalam penerapannya, pendidikan dapat disebut sebagai 
pendidikan yang berkualitas jika diimbangi dengan kesadaran 
tentang pentingnya pendidikan agama islam maka besar 
kemungkinan untuk dapat memberikan harapan yang lebih baik 
di masa mendatang, seperti yang termaktub dalam Al- Qur’an 
surat Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 
 
ُ لَُكْم ۖ َوإَِذا  قِيَل اْوُشُزوا يَا أَيُّهَا الَِّذيَه آَمىُىا إَِذا قِيَل لَُكْم تَفَسَُّحىا فِي اْلَمَجالِِس فَاْفَسُحىا يَْفَسِح َّللاَّ
ُ بَِما ُ الَِّذيَه آَمىُىا ِمْىُكْم َوالَِّذيَه أُوتُىا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت ۚ َوَّللاَّ تَْعَملُىَن َخبِيز   فَاْوُشُزوا يَْزفَِع َّللاَّ  
 
                                                     
3
 Lusi Purwanti, Rizki Widyaningrum, dan Surya Ayu Melinda, “Analisis 
Penggunaan Media Power Point dalam Pembelajaran Jarak Jauh pada Materi 
Animalia Kelas VIII,” Journal Of  Biology Education 3, no. 2 (2020): 157, 
https://doi.org/10.21043/jobe.v3i2.8446. 
4
 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, Dan Tantangan 
Pendidikan Abad Ke-21 (Yogyakarta: DIVA Press, 2019), 50. 
5
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 




Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. Al- Mujadalah : 11)6 
Pendidikan membutuhkan pembelajaran sebagai proses yang 




Era globalisasi merupakan era perkembangan teknologi yang 
semakin pesat ditandai dengan munculnya suatu produk yang 
menggunakan teknologi informasi sebagai upaya mewujudkan 
pembelajaran modern.
 
Dilihat saat ini perkembangan teknologi 
informasi khususnya di Indonesia semakin berkembang. Dengan 
adanya teknologi informasi dan komunikasi dapat memudahkan 
kita untuk belajar dan mendapatkan informasi yang kita butuhkan 
dari mana saja, kapan saja, dan dari siapa saja. Dalam dunia 
pendidikan, perkembangan teknologi informasi mulai 
memberikan dampak positif karena dengan perkembangan 
teknologi informasi dunia pendidikan mulai menunjukkan 
perubahan yang signifikan. Saat ini jarak dan waktu bukanlah 




Pembelajaran pada mata pelajaran IPA disebut sebagai 
pengalaman nyata dan kini telah mengalami banyak perubahan. 
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Pembelajaran IPA selalu dikaitkan dengan kegiatan 
praktikum di laboratorium. Mendefinisikan praktikum sebagai 
bentuk pengajaran yang berkualitas untuk mengajarkan 
keterampilan, pemahaman, dan sikap. Praktikum akan 
meningkatkan pemahaman konsep, dan keterampilan proses, 
sedangkan pemahaman laboratorium merupakan tempat untuk 
melakukan berbagai macam eksperimen atau penelitian.
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Hasil wawancara dengan salah satu  guru IPA menyatakan 
bahwa SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar merupakan salah 
satu sekolah yang cukup sulit untuk melaksanakan kegiatan 
praktikum IPA dimana pada saat pembelajaran jarak jauh guru 
hanya memberikan praktikum yang mudah bagi peserta didik 
sedangkan untuk praktikum yang menggunakan alat dan bahan 
laboratorium belum dilaksanakan. Kegiatan praktikum khususnya 
tes uji bahan makanan kelas VIII belum dilaksanakan, sedangkan 
kegiatan ini merupakan salah satu praktikum yang harus 
dilaksanakan pada materi sistem pencernaan.
 
Hal inilah yang 




Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 
memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar 
tampak lebih nyata/konkrit, selain itu media juga dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
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Masalah media pembelajaran yang terdapat di lapangan 
adalah pada pembelajaran jarak jauh, guru IPA dituntut dapat 
mendesain media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 
Solusi untuk guru dapat memanfaatkan media interaktif sebagai 
inovasi media pembelajaran yang menarik karena guru harus 
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun 
Peserta didik berada di rumah. 
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Laboratorium virtual merupakan media interaktif untuk 
menunjang proses pembelajaran terutama untuk menunjang 
kegiatan praktikum. Laboratorium virtual dapat dikatakan sebagai 




Media pembelajaran yang disertai dengan Laboratorium 
Virtual (Virtual Laboratory ) menjadi jawaban agar pembelajaran 
kegiatan praktikum dapat berlangsung. Media yang disertai 
dengan laboratorium Virtual sebagai produk inovasi di bidang 
pendidikan dapat diterapkan di sekolah-sekolah yang telah 
menerapkan teknologi informasi dalam proses pembelajarannya. 
Tersedianya ruang laboratorium komputer yang memadai di 
sekolah mendukung terlaksananya pembelajaran dan praktikum 
virtual. Media pembelajaran yang dilengkapi dengan 
laboratorium virtual penting dikembangkan untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik , serta dapat digunakan 
untuk mewadahi kegiatan praktikum dalam waktu yang terbatas, 
sehingga pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan praktikum.
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Pentingnya penggunaan laboratorium virtual karena di era 
revolusi 4.0 pendidikan di Indonesia harus mampu melakukan 
perubahan pembelajaran yang lebih maju dengan memanfaatkan 
teknologi digital, sehingga apabila praktikum nyata tidak dapat 
dilakukan di laboratorium dapat diganti dengan bantuan aplikasi 
praktikum virtual yang diharapkan dapat digunakan secara 
mandiri. efektif untuk melaksanakan praktikum virtual.
15
 
Media praktikum virtual tidak hanya praktis dan menarik 
tetapi juga dapat memberikan pengalaman yang aman dan 
menyenangkan dalam kegiatan praktikum. Apalagi di saat 
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kondisi pandemi seperti sekarang ini, laboratorium virtual sangat 
bermanfaat baik bagi guru maupun peserta didik, bagi guru akan 
mudah untuk memberikan penjelasan praktis mengenai teori yang 
disajikan. Dan bagi Peserta didik akan lebih mudah dalam 
memahami materi, dapat bereksperimen secara ekstensif dengan 
laboratorium. 
Peneliti mengembangkan laboratorium Virtual dengan 
bantuan aplikasi Microsoft Power Point 2010 sebagai media 
interaktif, yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan 
praktikum yang tidak dapat dilakukan atau sebagai alternatif 
solusi praktikum, serta sebagai simulasi sebelum melakukan 
praktikum. praktikum yang sebenarnya dan maha Peserta didik 
tetap dapat melakukan praktikum walaupun bersifat virtual atau 
dapat dikatakan tidak pada kondisi yang sebenarnya. 
Pengembangan laboratorium virtual sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Yuniarti dkk pada tahun 2012 dengan judul 
“Pengembangan Laboratorium Virtual Sebagai Media 
Pembelajaran Berbasis Komputer pada Materi Pembiakan Virus”. 
Meskipun pengembangan laboratorium virtual telah dilakukan, 
namun perkembangan media berbasis komputer di Indonesia 
masih kurang karena guru di Indonesia masih belum menguasai 
teknologi komputer secara maksimal.
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Laboratorium virtual memiliki peran penting dalam 
pelaksanaan kegiatan praktikum. Laboratorium virtual digunakan 
untuk demonstrasi sebelum praktikum yang sebenarnya 
berlangsung di laboratorium. Laboratorium virtual ini juga dapat 
memenuhi kebutuhan Peserta didik seperti memberikan 
kebebasan kepada Peserta didik untuk melakukan atau 
melaksanakan praktikum dimana saja dan kapan saja tanpa harus 
dibimbing oleh guru. 
Laboratorium virtual diperlukan untuk memperkuat 
pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Laboratorium 
virtual bukanlah pengganti melainkan bagian dari laboratorium 
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nyata yang digunakan untuk melengkapi dan memperbaiki 
kelemahan yang ada. Apalagi di tengah pandemi Covid-19, 
laboratorium virtual menjadi pilihan efektif bagi para guru 
khususnya guru IPA dalam melakukan praktik. 
Perbedaan antara laboratorium virtual yang saya 
kembangkan dengan laboratorium virtual yang telah dibuat 
sebelumnya terletak pada desain yang dibuat menggunakan 
aplikasi Microsoft Office Power Point 2010 karena 
pengembangan laboratorium virtual menggunakan aplikasi ini 
masih sangat jarang meskipun pembuatan dan penggunaannya 
masih sangat minim. relatif mudah. Rata-rata setiap perangkat 
keras seperti komputer atau laptop yang menggunakan sistem 
operasi Windows sudah memiliki aplikasi tersebut. 
Laboratorium virtual yang saya kembangkan juga berisi 
kuis-kuis menarik terkait materi praktikum yang dilakukan 
dengan tujuan sebagai alternatif bagi guru untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik . 
Virtual Laboratory  memiliki segudang manfaat, diantaranya 
Peserta didik dapat melakukan manipulasi variabel penyelidikan 
tanpa takut melakukan kesalahan, meningkatkan penguasaan 
konsep, dan Peserta didik  dapat melakukan eksperimen kapan 
saja dan di mana saja dan bagi Peserta didik yang cenderung 
memiliki gaya belajar visual, Peserta didik dapat menjelajahi 
laboratorium virtual sesuai dengan kecepatan dan kebutuhannya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikembangkan 
Laboratorium Virtual pada mata kuliah uji bahan makanan 
sehingga mampu mengatasi permasalahan pembelajaran IPA 
Peserta didik kelas VIII di SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi 
Besar. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengajukan penelitian yang berjudul, “Pengembangan Virtual 
Laboratory  Berbasis Power Point Pada Praktikum Uji Bahan 
Makanan Kelas VIII SMP/MTs”. 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 




1. Alternatif media pembelajaran praktikum IPA yang digunakan 
di SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar di masa pandemi 
Covid-19. 
2. Metode praktikum masih jarang diterapkan karena masih 
terdapat hambatan dalam pelaksanaannya diantaranya yaitu 
keterbatasan alat dan bahan laboratorium, Oleh karena itu, 
tidak semua materi IPA diadakannya praktikum, perlu 
ditingkatkan khususnya dalam penggunaan alat dan bahan 
laboratorium. 
3. Pembelajaran praktikum masih banyak yang belum 
dilaksanakan khususnya materi sisem pencernaan pada 
praktikum uji bahan makanan dikarenakan terkendala 
pembelajaran jarak jauh  
4. Belum terdapat media yang memanfaatkan teknologi Virtual 
Laboratory   pada kegiatan praktikum. 
5. Pendidik belum pernah mengembangkan media praktikum 
virtual yang dapat mengatasi hambatan-hambatan yang ada di 
lapangan. 
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa praktikum 
virtual dan dibuat menggunakan bantuan aplikasi Microsoft 
Office Power Point 2010 pada praktikum uji bahan makanan 
untuk kelas VIII di SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka didapatkan 
rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik Virtual Laboratory ? 
2. Bagaimana kelayakan dari media Virtual Laboratory  pada 
praktikum uji bahan makanan untuk Peserta didik kelas VIII 
berdasarkan hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli 
bahasa? 
3. Bagaimana respon Peserta didik selama mengikuti kegiatan 




praktikum uji bahan makanan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini 
berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu: 
1. Untuk mengetahui karakteristik Virtual Laboratory . 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari media praktikum virtual uji 
bahan makanan untuk kelas VIII berdasarkan hasil validasi 
dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta respon 
respon peserta didik. 
3. Untuk mengetahui respon Peserta didik selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran dari penggunaan media Virtual 
Laboratory  pada praktikum uji bahan makanan. 
 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Untuk Peserta Didik 
Mempermudah peserta didik dalam belajar, untuk 
meningkatkan motivasi belajar Peserta didik dengan 
memberikan pengalaman yang aman dalam melakukan 
percobaan laboratorium. 
2. Untuk Guru 
Memberikan inovasi baru dengan adanya media 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi berupa praktikum 
virtual yang dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif. 
3. Untuk Sekolah 
Diharapkan dapat menjadi saran untuk diadakan 
pelatihan kepada guru tentang cara membuat media dengan 
memanfaatkan teknologi Virtual Laboratory   sehingga 
keunggulan kompetitif dapat tercapai serta mutu proses 
khususnya untuk mata pelajaran IPA dapat meningkat. 
4. Untuk Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
yang relevan untuk melakukan penelitian yang serupa namun 
dengan inovasi baru. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 




akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai 
berikut:  
Penelitian yang dilakukan oleh Iis Sholikhati yang berjudul 
“Pengembangan Virtual Laboratory dengan Adobe flash cs 
berintegrasi IPA Islam sebagai Media Interaktif pada Materi 
Virus”. Hasil penelitian menunjukkan media Virtual Laboratory 
dengan Adobe flash cs berintegrasi IPA Islam sebagai Media 
Interaktif pada Materi Virus yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran khususnya kegiatan praktikum.
17
 
Penelitian yang dilakukan oleh Fatikha Rahmah, Sabar 
Nurohman, M.Pd dan Asri Widowati, M.Pd yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran IPA Virtual Laboratory 
pada Materi Alat Optik Berbasis Adobe Flash cs4 Berpendekatan 
Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis 
Peserta didik Kelas VIII SMP”. Hasil penelitian dari Virtual 
Laboratory berbasis Adobe Flash cs4 pada materi Alat Optik 
berpendekatan inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
analisis Peserta didik telah dinyatakan layak berdasarkan aspek 
pembelajaran, aspek materi, aspek rekayasa perangkat lunak dan 
aspek komunikatif dengan kriteria sangat baik.
18
 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan tentang pengembangan media praktikum virtual masih 
belum ada yang menggunakan praktikum uji bahan makanan. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan media praktikum 
virtual yaitu pada materi yang berbeda dengan peneliti terdahulu 
yaitu pada materi sistem pencernaan manusia praktikum uji 
bahan makanan. 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini mengikuti uraian-uraian 
yang diberikan pada setiap bab berturut-turut untuk memudahkan 
pembahasan, yang disusun sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan berbagai hal mengenai penegasan judul 
penelitian, latar belakang masalah penelitian, identifikasi dan 
batasan masalah penelitian; rumusan masalah penelitian; tujuan 
penelitian; Manfaat Penelitian; studi penelitian sebelumnya yang 
relevan dan penulisan penelitian yang sistematis. Bab ini 
menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang dilakukan 
sehingga dapat memberikan saran yang sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan dengan tetap menyesuaikan dengan 
keterbatasan penelitian yang digunakan. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan teori yang digunakan dan hipotesis 
yang diajukan. Uraian bab ini adalah tentang teori-teori penelitian 
yang menjelaskan variabel-variabel penelitian yang dilakukan. 
Landasan teori diambil dari berbagai sumber yang berkaitan 
dengan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan. 
Pengajuan hipotesis menggambarkan jawaban tentatif yang 
diajukan dari penelitian yang dilakukan yang dijadikan pedoman 
dalam melakukan penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian; 
pendekatan dan jenis penelitian; populasi, sampel dan teknik 
pengumpulan data; definisi operasional variabel; instrumen 
penelitian; uji validitas dan reliabilitas data serta teknik analisis 
data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data serta pembahasan 
hasil penelitian dan analisis. Uraian bab ini memaparkan data dari 
hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta dari referensi 
terkait. Bab ini berisi uraian tentang pembahasan hasil penelitian 





BAB V Penutup 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian. 
Uraian bab ini menyimpulkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan beserta uraian rekomendasi untuk kelanjutan penelitian 






LANDASAN TEORI  
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Pengertian Media 
Ada dua unsur penting dalam kegiatan belajar mengajar, 
yaitu media pembelajaran dan metode pengajaran. Media adalah 
alat yang digunakan untuk menyampaikan materi yang memiliki 
lingkup eksternal menjadi lebih sederhana. Media dapat 
dikatakan mirip dengan benda, orang, atau peristiwa. Kehadiran 
media dalam pembelajaran memiliki makna tersendiri yang 
cukup penting, karena dapat mengatasi kerancuan materi yang 
disajikan. Selain itu, media juga mampu menyampaikan apa yang 
tidak dapat disampaikan oleh guru secara lisan, bahkan dengan 
media dapat mengubah materi yang abstrak menjadi konkrit 
sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
19
 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan 
perasaan Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
20
 
Penggunaan media yang menarik dalam proses pembelajaran 
dapat membuat Peserta didik kurang bosan dan lebih aktif. Oleh 
karena itu, pemilihan media yang tepat sangat penting bagi guru 
agar dapat merangsang peserta didik untuk aktif dalam belajar
21
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai fungsi utama sebagai alat 
peraga yang dibuat dan disusun oleh guru yang mempengaruhi 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar. Peserta didikdalam 
penerapannya akan berpartisipasi langsung dalam situasi tersebut 
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Berkaitan dengan fungsi media pembelajaran, ada beberapa 
hal yang dapat ditekankan pengikut: 
1) Sebagai sarana untuk membantu menciptakan situasi 
belajar yang lebih baik efektif. 
2) Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan 
dengan komponen orang lain dalam rangka menciptakan 
situasi belajar yang diharapkan. 
3) Mempercepat proses pembelajaran. 
4) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 





3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Macam-macam media pembelajaran menurut Azhar Arsyad 
adalah: 
1) Media berupa manusia (guru, instruktur, tutor, dll), 
2) Media cetak (buku, panduan, buku paket, LKS dan 
koran), 
3) Media visual (gambar, bagan, peta, grafik, dll), 
4) Media audio visual (televisi, video, film, dll), 
5) Media berbasis teknologi (software laptop, aplikasi 
smartphone, dan video interaktif) 24 
6) Media Berbasis Power Point  
Power Point adalah program aplikasi presentasi yang 
merupakan salah satu program aplikasi komputer di bawah 
Microsoft Office. Program aplikasi ini merupakan program untuk 
membuat presentasi yang dapat digunakan sebagai media 
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Rusman mendefinisikan Microsoft Office PowerPoint adalah 
program komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh 
Microsoft. PowerPoint adalah sebuah software yang dirancang 
khusus untuk dapat menampilkan program-program multimedia 
secara menarik, mudah untuk dibuat dan digunakan. Program 
PowerPoint juga relatif murah, karena tidak memerlukan bahan 
baku selain alat penyimpan data. PowerPoint adalah program 
aplikasi presentasi berbasis multimedia, artinya media presentasi 
menggunakan teks, audio, dan visual sekaligus.
26
 
Media pembelajaran Power Point dapat menarik minat 
Peserta didik untuk belajar sehingga mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Tampilan media pembelajaran yang menarik 
tentunya penting untuk menarik perhatian guru. Media Power 
Point mendukung tersedianya media pembelajaran yang menarik 
namun juga praktis untuk digunakan. Media pembelajaran Power 
Point mampu mendukung pembelajaran jarak jauh, sehingga 
pelaksanaan proses pembelajaran menjadi lebih mudah untuk 
disampaikan. Pembelajaran jarak jauh sedang dilakukan di tengah 
pandemi Covid-19 saat ini. Penggunaan media pembelajaran 
Power Point dianggap sebagai media yang paling memungkinkan 




Proses belajar mengajar dihadapkan pada materi yang abstrak dan 
berada di luar pengalaman Peserta didik sehari-hari. Sehingga 
materi ini menjadi sulit bagi guru untuk diajarkan dan sulit 
dijangkau oleh peserta didik . Soekisno berpendapat bahwa 
visualisasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. Gambar dua dimensi atau 
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Sebuah program yang digunakan untuk membantu pengguna 
dalam memproses bahan presentasi. Program aplikasi ini 
memiliki kemampuan untuk mengelola materi presentasi yang 
dikenal dengan slide show. Fasilitas yang diberikan dalam 
program ini bervariasi dalam hal materi presentasi. Fasilitas 
tersebut meliputi penyiapan bahan, pengolahan teks, grafik, dan 
multimedia. Salah satu program aplikasi presentasi yang cukup 
terkenal adalah program Microsoft Office PowerPoint atau yang 
biasa dikenal dengan PowerPoint.29 
 
4. Praktikum dalam Pembelajaran IPA 
Praktikum dan sains dalam kegiatan belajar mengajar sangat 
erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan. Cain dan Evan 
mengatakan bahwa ada 4 hal penting dalam pembelajaran IPA 
yaitu produk, metode, sikap dan teknologi. Keempat hal tersebut 
harus menjadi satu kesatuan untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan. Pembelajaran IPA tidak bisa hanya memilih satu 
konsep, prinsip, atau teori saja, tetapi di dalamnya harus ada 
proses ilmiah yang perlu diajarkan melalui metode praktikum. 
Karena praktikum merupakan ciri dari pembelajaran IPA.
30
 
Sikap aktif Peserta didik menjadi prioritas dalam kegiatan 
praktikum, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
Melalui praktikum, Peserta didik dilatih untuk mencoba, 
mengembangkan, dan menemukan konsep. Pelaksanaan 
praktikum mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik , 
meningkatkan kemampuan dasar, meningkatkan kemampuan 
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Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
perlu diterapkan kepada peserta didik . Peserta didik dalam 
pembelajarannya akan lebih aktif jika materi yang diberikan 




B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model 
5. Media Virtual Laboratory 
Perkembangan jaringan komunikasi dewasa ini mengalami 
lonjakan pesat yang luar biasa dengan berbagai bentuk dan 
karakteristiknya, salah satunya adalah media praktikum virtual. 
Penciptaan pada dasarnya adalah sebuah media berupa sistem 
yang menyerupai objek aslinya sehingga dapat digunakan 
seperti menggunakan objek yang disebut virtualisasi.
33
 
Pembelajaran berbantuan teknologi pada dasarnya adalah 
pembelajaran yang menerapkan metodologi yang dapat 
menciptakan nuansa pembelajaran reformis, terutama dalam 
memberikan bantuan yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan 
kondisi psikologis peserta didik .
34
 
Virtualisasi memiliki kemampuan yang sangat tinggi 
dalam upaya menciptakan pembelajaran aktif untuk 
pembelajaran di berbagai disiplin ilmu dan profesi untuk 
memberikan kesempatan belajar yang autentik. Namun, untuk 
menekankan bahwa lingkungan itu kompleks memerlukan 
perencanaan yang matang. Hal ini dapat dicapai dengan 
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menerapkan teknik simulasi atau gamefikasi. apa pun yang bisa 
dibayangkan dalam virtualisasi dapat dibuat.
35
 
Imran menuturkan tentang praktikum virtual yang 
merupakan simulasi kegiatan praktikum di laboratorium yang 
dilakukan dengan komputer dalam bentuk software komputer 
berbasis multimedia interaktif yang membuat operator merasa 
seperti berada di laboratorium nyata. Konsep abstrak dapat 
dibuat lebih konkrit dan mudah dipahami dengan praktikum 
virtual. Praktikum virtual berpotensi memberikan pengalaman 




6. Manfaat Virtual Laboratory 
Manfaat laboratorium virtual merupakan salah satu media 
pembelajaran yang berguna untuk mempermudah atau menarik 
minat Peserta didik dalam belajar, hal ini dikarenakan pada 
dasarnya kegiatan eksperimen harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran, sehingga tidak ada salahnya kegiatan 
pembelajaran yang dapat dilakukan. dilakukan. dengan 
memanfaatkan media laboratorium virtual yang memungkinkan 
kegiatan dapat dilakukan. praktikum nyata yang lebih murah, 
lebih aman, dan cocok untuk Peserta didik dengan gaya belajar 
visual karena Peserta didik dapat menjelajahi lab virtual 
berdasarkan kecepatan dan kebutuhan..37 
Manfaat dari laboratorium Virtual diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Memudahkan Peserta didik dalam melakukan kerja 
praktek karena semua bahan dan alat telah disediakan 
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b. Tidak ada lagi kesulitan mencari bahan yang tidak 
mudah didapat. 
c. Membantu guru IPA dalam mengembangkan simulasi 
komputer yang dapat digunakan sebagai media 





7. Karakteristik Media Virtual Laboratory 
Engiz Tuysuz (2010) menyimpulkan bahwa laboratorium 
virtual memiliki karakteristik pembelajaran dengan kontribusi 
positif terhadap pendidikan dan meningkatkan motivasi belajar 
Peserta didik karena menyenangkan dan membuat topik mudah 
dipahami peserta didik .
 39
 
Budiyono (2009) menyatakan bahwa karakteristik program 
laboratorium virtual adalah sebagai berikut: 
1) Laboratorium virtual berisi peralatan laboratorium 
yang dapat berfungsi sebagai peralatan nyata, 
2) Dapat dirangkai menjadi puluhan eksperimen atau 
desain teknologi sederhana, 
3) Sangat mudah dioperasikan, satu komputer dapat 
digunakan untuk satu atau lebih pengguna, 
4) Dalam kegiatan program ini 100% ada di tangan 




Selain itu, Hamida (2013) menyatakan bahwa karakteristik 
laboratorium virtual adalah program yang berisi alat-alat 
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laboratorium yang berfungsi seperti alat-alat nyata.
41
 
Karakteristik perangkat pembelajaran media laboratorium 
virtual pada materi praktikum pengujian sistem pencernaan 
makanan berbasis Power Point. Perbedaan antara laboratorium 
virtual ini dengan yang lainnya adalah menggunakan software 
Microsoft Power Point 2010 yang memudahkan guru dan 
Peserta didik untuk mengakses media ini karena tidak jarang 
mengoperasikan file berupa power point karena dalam proses 
belajar mengajar pembelajaran biasa dan pembelajaran jarak 
jauh menggunakan file dengan perangkat lunak. tipe ini. 
Program yang dibuat berisi materi yang dilengkapi dengan 
gambar, animasi, simulasi interaktif dan kuis. Peralatan ini 
membantu Peserta didik memahami uji bahan makanan dengan 
baik. 
 
8. Praktikum Uji Bahan Makanan 
Praktikum adalah bagian dari proses belajar mengajar yang 
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mempelajari, menguji dan mengimplementasikan secara 
nyata apa yang telah dicapai secara teori, seperti yang dapat 
diterapkan pada praktikum uji bahan makanan.
42
 
Praktikum uji bahan makanan bertujuan untuk 
mengidentifikasi zat makanan. Pengujian zat makanan pada 
berbagai makanan dapat dilakukan dengan mengidentifikasi 
bahan makanan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak 
dan vitamin dengan mengelompokkannya berdasarkan zat yang 
dikandungnya. Praktikum uji bahan makanan merupakan salah 
satu latihan yang harus dilakukan pada materi sistem 
pencernaan. 
Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia. Tubuh 
manusia mendapatkan energi dari makanan. Manusia 
membutuhkan makanan untuk bertahan hidup dan menjalankan 
aktivitasnya. Salah satu fungsi makanan adalah menyediakan 
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bahan yang dibutuhkan tubuh untuk tumbuh dan memperbaiki 
jaringan yang rusak, Oleh karena itu manusia dianjurkan untuk 
memperhatikan makanan yang dikonsumsinya setiap hari sesuai 
dengan Q.S. Abasa ayat 24 berikut ini: 
هِ  ِم ا عَ ٰى طَ َ ل ِ ُن إ ا سَ وْ ْْلِ زِ ا
ظُ ىْ َ ي ْ ل َ ف  
Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya (Q.S. Abasa: 24).  
Berdasarkan penafsiran ayat di atas, menjelaskan bahwa 
kita diperintahkan oleh Allah SWT untuk melihat dan 
merenungkan bahan makanan, bagaimana prosesnya terjadi, 




9. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : Penelitian yang dilakukan oleh Iis Sholikhati yang 
berjudul “Pengembangan Virtual Laboratory dengan Adobe flash 
cs berintegrasi IPA Islam Sebagai Media Interaktif pada Materi 
Virus”. Hasil Penelitian ini menunjukkan media Virtual 
Laboratory dengan Adobe flash cs berintegrasi IPA islam sebagai 
media interaktif pada materi virus yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai penunjang pembelajaran khususnya kegiatan 
praktikum. Persamaan penelitian terdahulu dengan produk peneliti 
adalah terletak pada produk yang dikembangkan berupa media 
Virtual Laboratory. Perbedaannya terletak pada pembuatan 
produk menggunakan aplikasi Adobe Flash cs, sedangkan peneliti 




 Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Fatikha Rahmah, 
Sabar Nurohman, dan Asri Widowati yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran IPA Virtual Laboratory 
pada Materi Alat Optik Berbasis Adobe Flash cs4 Berpendekatan 
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Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis 
Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Hasil penelitian ini telah 
dinyatakan layak berdasarkan aspek pembelajaran, aspek materi, 
aspek rekayasa perangkat lunak dan aspek komunikatif dengan 
kriteria sangat baik. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang 
produk peneliti adalah terletak pada produk yang dikembangkan 
berupa media Virtual Laboratory. Perbedaannya terletak pada 
pembuatan produk menggunakan aplikasi Adobe Flash cs4, 
sedangkan peneliti menggunakan perangkat lunak Microsoft 
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